80. Berhadapan dengan Nasib Buruk 


Ceklek—! Pintu ruang kantor Ketua Seo yang 
tidak bisa dimasuki oleh sembarang orang itu 
terbuka. Seo Miran melangkah masuk 

dengan penuh amarah. Wanita itu baru sadar 


kalau Taejoon telah menghilang. 


© “Di mana anak saya?!” 


CEO Seo berteriak dengan nada sedih 
kepada Ketua Seo yang sedang duduk di 
kursi kerjanya. 


“CEO Seo! Tenangkan diri Anda!” 


“Ketua Seo belum pulih sepenuhnya! 
Anda akan menyusahkan beliau kalau 
bertindak seperti ini!” 


Para penjaga mengikuti CEO Seo yang 
menyerbu masuk ke ruangan Ketua Seo 
tanpa izin. Walau sangat terkejut, mereka 
berusaha mengendalikan situasi tak terduga 


ini. 


Ketua Seo masih terlihat tenang dalam 
kegaduhan ini. la seolah menganggap 
kemarahan wanita itu tidak berhubungan 
dengan dirinya. Pria itu tidak mengalihkan 
pandangannya dari dokumen yang sedang ia 
periksa. CEO Seo makin marah melihat 
Ketua Seo menganggapnya seperti angin 
lalu. Wanita itu berteriak dengan suara lebih 
keras. 


e 


“Sejauh mana kau ingin 
menghancurkan hidupku? Apa 
permohonanku agar kau tidak 
mengganggu anak itu kau anggap 
sebagai permintaan remeh yang tak 
perlu didengar?!” 


“Jangan salah tanggap! Ini adalah 
peringatan terakhirku! Kalau sudah 
menemukan Taejoon, aku akan 
membuatmu kehilangan posisi!” 


Perkataan CEO Seo bukan ancaman belaka. 
la bertanggung jawab atas semua urusan 
eksternal yang penting dan masih memiliki 
pengaruh besar dalam hal kekuasaan. 
Dengan hati dingin ayahnya sudah 
mengenyahkan Taejoon. Sementara itu, 
dalam sekejap mata Sunwoo Chris juga 
mengkhianatinya. CEO Seo ingin 
memperingatkan orang-orang ini. la takkan 
tinggal diam karena mereka telah berani 
mengusik miliknya yang paling berharga. 
Wanita itu akan menghancurkan mereka, 
membuat keduanya bertekuk lutut di hadapan 
Taejoon. CEO Seo bersedia melakukan 
semua ini untuk Taejoon. Wanita yang 
merasa sekujur tubuhnya telah dijalari racun 
itu menarik napas dalam-dalam, lalu 
mengeluarkan perkataan dengan suara 


tajam. 


“Kalau kau mencoba menyingkirkannya 
dengan cara seperti ini, dalam 
beberapa hari aku pasti bisa 
menemukannya hanya dengan 


memberikan satu perintah.” 


“Saat itu aku akan membuat kalian 
sangat menderita hingga kalian merasa 
lebih baik mati saja....” 


“Lebih baik kalian melarikan diri 


sebelum aku menangkap kalian.” 


CEO Seo Miran baru menutup bibirnya yang 
gemetar setelah selesai melontarkan 
peringatan yang membuat bulu kuduk 
meremang itu. la lantas berbalik dengan aura 
yang begitu gelap, berbeda dari biasanya. 
Saat itu barulah Ketua Seo mengangkat 
pandangannya dari dokumen. la menatap 
punggung anaknya yang sedang berjalan 
menjauh. Jelas bahwa wanita itu masih 
terobsesi pada manusia yang tak berguna. 
Dengan kata lain, ia tetaplah wanita yang 
bodoh. Tak peduli sebesar apa kekuatan yang 
wanita itu miliki, ia takkan bisa meraih apa 
yang diinginkannya. Ketua Seo Jaegyun 
menertawai putrinya itu. CEO Seo yang 
merasa terhina mendengar tawa ayahnya, 
menengokkan kepala untuk menatap Ketua 
Seo dengan sorot mata tajam. 


“Tidak, kau tidak akan bisa 
menemukannya. Bukan aku yang 
menyingkirkannya. Dia menghilang 
atas keinginannya sendiri.” 


Ketua Seo bicara dengan penuh percaya diri 
untuk memprovokasi wanita itu. 


GA « 
: Kalau kau mau, aku akan 


memberitahumu dia ada di mana.” 


“Tapi, dia pasti akan lebih menderita. 
Kau tidak akan bisa bertemu 
dengannya meski berada sangat dekat 
dengannya.” 


Perkataan Ketua Seo itu terdengar sangat 
menyakitkan bak panah beracun bagi ibu 
yang sedang kehilangan anaknya itu. Tangan 
CEO Seo Miran mengepal begitu erat hingga 
gemetar karena menahan rasa benci yang 
begitu besar terhadap Ketua Seo. Di lain 
pihak, Ketua Seo menanggapi tatapan penuh 
permusuhan itu dengan tenang. la pun 
melanjutkan ucapannya. 


“Anggap saja dia sudah mati.” 


(==) s 


“Sama seperti anggapanku padamu.’ 


Mati.... Anak itu sudah mati.... CEO Seo 
Miran merasa lebih baik dirinya yang mati 
daripada harus memercayai ucapan 
mengerikan itu. Dari dulu, Taejoon-lah 
satu-satunya cahaya yang bersinar dalam 
kehidupannya yang gelap bak neraka. 





xxx 


Kafe di dekat Hanbom Doorlock 


“Han Naomi! Sini!” 


Hari itu, Sora kebetulan bekerja di sekitar 
tempat Naomi bekerja. Ia pun memutuskan 
untuk menemui Naomi. Ia berteriak keras dari 
salah satu sudut kafe. Naomi yang senang 
karena sudah lama tidak bertemu dengan 
sahabatnya itu langsung menghampiri 
dengan senyum cerah. 


& “Maaf, kau sudah lama menunggu, ya? 
Ternyata rapatnya lebih lama dari 
dugaanku!” 


Naomi meminta maaf sambil meletakkan 
tasnya di kursi yang empuk. Sora 
menggeleng-gelengkan kepala, tertawa 
girang sebelum menjawab. 


“Hahaha! Nggak apa-apa. Hari ini aku 
bisa menunggumu sampai jam berapa 


pun 


À) “Kenapa? Ada kejadian yang 


menyenangkan?” 


Saat Naomi bertanya dengan mata berbinar, 
Sora mengambil satu kartu yang terletak di 
atas meja. Ada tulisan “Kupon Keikutsertaan 
Lamaran di Jeju” di kartu itu dan bagian 
bawahnya sudah tersobek. 


AD “Apa ini? Kau menang undian?” 


Sora menjawab pertanyaan Naomi dengan 
ekspresi bangga. 


“Bukan undian, tapi kesempatan untuk 
ikut serta undian. Ini bukan kupon 
biasa. Ini diberikan kepada orang yang 
datang sesuai dengan waktu yang 
ditentukan hari ini. Aku 
mendapatkannya karena masuk jam 12 
lebih 55 detik!” 


& “Wah, hanya selisih 5 detik! Jadi, kau 
bisa jalan-jalan ke Jeju dengan kupon 


ini?” 


“= “Betul, Teman! Ini seperti hujan yang 


datang setelah lama kunantikan!” 


Meski itu adalah kupon keikutsertaan biasa, 
Sora sangat senang seolah telah memenangi 
undian. Naomi yang gembira melihat 
temannya seceria itu pun berkata dengan 
semangat tinggi. 


ADA “Lihat, dong. Tunjukkan tiket itu 
padaku.” 


an) 
a) 


K 


“Ini. Lihat hotel yang tertulis di bawah 
itu. Hotel bintang 5.” 


&) “Benarkah? Pasti menyenangkan sekali 
kalau kau benar-benar bisa pergi ke 
sana! Kayaknya butuh sekitar 500 ribu 
won" untuk menginap di tempat ini 


selama semalam.” 


"6 jutaan rupiah 


Naomi membaca informasi yang tertulis di 
tiket dengan mata sedikit menyipit. 
Perjalanan 6 hari 5 malam di Jeju, lengkap 
dengan tiket pesawat dan penginapan di 
hotel bintang lima. Semuanya gratis. Tentu 
saja ini adalah kesempatan emas. Namun, 
penjelasan rinci yang tertulis di kupon itu 
membuat Naomi agak bingung. 


$) “Acara lamaran sangat mewah yang 


diselenggarakan oleh Jeju H Cruise... ?” 


3) 
à) 


“Ya, ya! Aku bahkan bisa naik kapal 


G 


mahal!” 


H) “Tunggu dulu. Yang jadi masalah bukan 
kapalnya, tapi acaranya. Ini acara 


lamaran. Acara untuk pasangan.” 


Kupon yang dipenuhi gambar hati itu 
menyiratkan dengan jelas bahwa hanya 
sepasang kekasih yang bisa berpartisipasi 
dalam acara tersebut. Artinya, Sora yang 
belum punya pasangan seharusnya tidak 
bisa ikut serta. Mendengar penjelasan itu, 
Sora malah balik bertanya dengan nada 
polos. Matanya tetap berbinar-binar. 


“Terus kenapa?” 


“Kenapa bagaimana...? Kau kan nggak 
punya pacar.” 


“Nggak apa-apa. Nggak masalah. Aku 
bisa berbohong, bilang punya pacar.” 


“Apa ini sesuatu yang bisa kautanggapi 
dengan santai seperti itu?” 


“Aku tinggal bilang kalau aku menjalin 
hubungan dengan diriku sendiri!” 


Dari dulu, Sora memang tipe orang yang 
tidak pernah membuat rencana dalam 
mengatasi masalah atau keadaan sulit. Kali 
ini pun sepertinya ia akan berbuat seenaknya 
hanya supaya bisa ikut acara tersebut. Naomi 
sangat khawatir pada masa depan 
sahabatnya ini, tapi ia tidak ingin merusak 
suasana hati yang sedang gembira itu. Jadi, 
ia memutuskan untuk memberikan dukungan. 


CO “Yah, kalau sudah dapat kan nggak 
mungkin dibatalkan. Aku harap kau 
menang.” 


“Iya. Aku akan pergi denganmu kalau 
menang. Karena aku harus membawa 
satu pendamping!” 


& “Hahaha, baiklah. Terima kasih.” 


Meski berkata begitu, Naomi sama sekali 
tidak mengharapkannya. Chae Sora yang 
Naomi kenal adalah orang yang sejak dulu 
tak pernah beruntung memenangi undian. 


& “Aku mau pesan kopi dulu.” 


Naomi mengembalikan kupon milik Sora dan 
bersiap untuk berdiri. Sora meraih lengan 
Naomi dan berkata dengan nada berbisik 


agar orang di sebelah mereka tidak bisa 
mendengar ucapannya. 


Sy “Jangan sekarang. Pesanlah 20 menit 
lagi.” 


2 “Kenapa?” 


¿ “Karena itu waktu yang tepat. 
Kesempatan dapat kupon hanya bisa 
kauperoleh hari ini. Siapa tahu? 
Mungkin kau bisa menang, jadi bisa 
menghadiahi Theo lamaran yang 
megah.” 


AD “A-apa?” 


Mata Naomi membelalak saat mendengar 
kata “lamaran” keluar dari mulut Sora. Tentu 
saja Theo adalah kekasih yang Naomi cintai, 
tapi mereka belum lama berpacaran sehingga 
Naomi belum memikirkan soal lamaran. 
Wanita itu berusaha menutupi wajahnya yang 
memerah dan dengan malu-malu menjawab. 


AD “Su-sudahlah! Belum saatnya untuk 


itu 
|. “Kenapa?” 
©). “Kami belum lama pacaran. Aku juga 


nggak bertanya apa Dan Theo punya 


pikiran untuk menikah....” 


“Hm.” 


Sorot mata Sora menajam saat mendengar 
jawaban Naomi yang malu-malu itu. Naomi 
merasa tatapan Sora itu sangat 
mencurigakan, makan ia pun bertanya 
dengan nada tajam. 


À; “Kenapa kau menatapku seperti itu?” 


4. “Ternyata kau berpikiran untuk menikah 
dengan Dan Theo ya?” 


À; “Apa?” 


=) 
a) 


K 


“Sepertinya kau akan langsung 
menyetujuinya kalau dia mengajakmu 
menikah. Itu terbukti dari ekspresimu 
yang mengkhawatirkan pendapat 
Theo.” 


Naomi ingin bilang kalau sangkaan Sora itu 
tidak benar. Naomi tidak pernah memikirkan 
soal pernikahan. Namun, entah kenapa ia 
tidak bisa mengatakan apa pun. Wajah 
Naomi yang cepat memanas seperti teko kopi 
itu dengan jelas menggambarkan perasaan 
hatinya. la benar-benar malu. Sora bertepuk 
tangan saat melihat ekspresi Naomi. 


“Wah, Dan Theo benar-benar seorang 


pemenang!” 

$) “Ke-kenapa kau tiba-tiba 
membicarakan Theo?” 

Š% “Cinta pertama yang selama beberapa 


tahun menyakitinya, sekarang telah 
mempertimbangkan untuk menikah 
dengannya! Kalau saja anak itu ada di 
dekatku, aku akan langsung 


menyampaikan berita ini!” 


Cinta pertama yang menyakiti Theo selama 
bertahun-tahun. Naomi merasa hatinya 
seolah tertusuk saat mendengar kata-kata 
yang tepat menggambarkan perasaan Theo 
itu. Selama bertahun-tahun Naomi telah 
menyakiti Theo. Wanita itu benar-benar 
menghapus Theo dari hatinya. Kenyataan 


Itulah yang membuat Naomi merasa sangat 
bersalah saat ini. Naomi juga tidak menyukai 
kenyataan itu. la pun berbicara dengan nada 
tegas. 


2D “Kalaupun akan ada lamaran, aku yang 
akan melamarnya duluan!” 
C5 “Apa?” 


$) “Orang yang sudah menunggu begitu 
lama berhak untuk mendapatkannya! 
Ya... benar! Theo harus mendapat 
lamaran dariku!” 


Sora tidak mengenali sosok Naomi yang 
terlihat ambisius ini. Satu-satunya pria yang 
pernah menjadi pacar Naomi adalah Sunwoo 
Chris. Saat berpacaran dengan pria itu, 
Naomi adalah sosok yang pasif, penakut, dan 
tidak punya inisiatif. Namun setelah menjalin 
hubungan dengan pacar yang sekarang, 
alih-alih menunggu, Naomi bahkan berusaha 
untuk mengungkapkan perasaannya terlebih 
dulu. la layaknya bunga yang baru mekar 
sempurna. 


Sepertinya dia memang sudah menemukan 
belahan jiwanya. 


Sora merasa puas melihat perubahan pada 
diri Naomi. Ia lalu menyalakan ponsel untuk 
menyetel alarm satu menit sebelum waktu 
yang ditentukan. Walau tidak kenal dekat 
dengan Theo, Sora mengerti apa yang 
dirasakan pria itu. Karenanya, ia akan 
memberikan dorongan semangat pada 


Naomi. 


La 
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ae) 
) 


K 


“Belilah kopi pada waktu yang 
ditentukan dan dapatkan kupon 


undiannya juga.” 


“Tadi kan aku sudah bilang. Soal 


lamaran, aku belum....” 


“Memangnya lamaran itu cuma bisa 
dimanfaatkan untuk menikah? Kau kan 
bisa menggunakannya untuk 
menyatakan perasaanmu pada Theo!” 


“Tapi...” 


“Lagipula, aku yakin aku yang akan 


menang undian itu. Jadi, anggap saja 


ini adalah acara untuk 
bersenang-senang di sana.” 


Untuk bersenang-senang.... Naomi merasa 
agak lega mendengar penjelasan Sora. la 
pun mengangguk setuju setelah ragu 
sejenak. Sama seperti Sora, ia juga tak 
punya pengalaman memenangi undian 


seperti ini. 


ADA “Baiklah. Toh aku nggak perlu 
mengeluarkan uang untuk dapat kupon 


itu 


Naomi kembali meletakkan dompetnya di 
meja. Awalnya Naomi terlihat seolah terpaksa 
menuruti perkataan Sora, tapi dengan 
berjalannya waktu, sepertinya ia juga mulai 
menantikannya. Hal itu terlihat dari 
bagaimana Naomi sesekali memeriksa 
jamnya. Wanita itu tidak bisa 
menyembunyikan perasaannya pada Theo. 
Melihat tingkah laku sobatnya itu, Sora 
tertawa terbahak-bahak. la pun berkata 
dengan lugas. 


“Kalau kalian menikah, tinggallah di 
rumahku! Aku ingin melihat seimut apa 


kalian berdua saat tinggal bersama 
denganku!” 


& “Kau ini!” 


Mata Naomi kembali berbinar saat 
mendengar kata pernikahan. Itulah kenapa 
banyak orang bilang seseorang akan terlihat 
lebih cantik saat sedang jatuh cinta atau 
mencintai seseorang. Mata Naomi yang 
berbinar setiap pembicaraan tentang Theo 
muncul, terlihat begitu cantik dan 


menggemaskan. 








xxx 


“Apa di sini tempatnya...?” 


Theo tiba di sebuah restoran masakan Korea 
kelas atas. Bangunannya berupa rumah 
tradisional Korea berukuran besar. Saat 
berjalan menyusuri sisi dinding batu restoran 
itu, Theo begitu terpukau. la senang bisa 
datang ke tempat seperti ini. Pertemuan 
dadakannya dengan Ketua Seo diadakan hari 
ini. Ketua Seo pernah beberapa kali melihat 
Theo, itu pun hanya dari jauh. Ini bukan 
sesuatu yang mengherankan karena 
kedudukan Ketua Seo sangatlah tinggi 
dibandingkan posisi Theo. Meski bekerja 
untuk Ketua Seo, Theo tidak pernah 
mendapat perhatian dari pria itu. Meski Theo 
pernah menerima beberapa penghargaan 
dari kantor pusat, Ketua Seo tidak pernah 
mendengar nama Dan Theo. Tak heran jika 
alih-alih merasa senang, berita tentang 


kenaikan pangkat ini malah membuat Theo 


cemas. Pria ini belum cukup banyak 
mengalami asam garam kehidupan, tapi ia 
tahu tidak ada yang gratis di dunia ini. 


“Apa di sini tempatnya...?” 


Saat tiba di bagian terdalam restoran berupa 
paviliun khusus VIP, manajer yang 
mengenakan hanbok* mendatangi Theo dan 
bertanya padanya. Tak bisa menyembunyikan 
rasa mindernya, Theo menjawab dengan 
nada dan ekspresi kaku. 


*Baju tradisional Korea 


© “Saya Kepala Tim Lapangan Dan Theo 


dari Wood Rail. Saya datang untuk 
bertemu dengan Ketua Seo Jaegyun.” 


Mendengar jawaban Theo, sang manajer itu 
tersenyum lebih ramah dan membimbingnya 
ke bangunan luar yang indah. Di samping 
bangunan itu terdapat pohon dedalu yang 
cantik. 


“Oh, Ketua Seo menunggu Anda di 
sebelah sini. Silakan ikuti saya.” 


Akhirnya waktunya tiba juga. Theo mengikuti 
wanita itu dengan langkah canggung. Pria itu 


sedang berusaha untuk menenangkan 
hatinya. la tak tahu apa yang harus ia 
katakan saat bertemu dengan Ketua Seo. 
Diam-diam, ia pun menarik napas 


dalam-dalam. Tiba-tiba saja.... 


“Silakan masuk. Semoga Anda 


menikmatinya.” 


Manajer itu berbicara sambil membuka pintu 
geser. Saat itu, Theo bisa melihat Ketua Seo 
duduk di ujung. Pria itu terlihat begitu 
mendominasi, jauh lebih menakutkan 
dibanding saat dilihat dari kejauhan. Theo 
masuk ke paviliun tempat Ketua Seo 


menunggunya dengan napas tercekat. 


sy “Ah, apa kau Asisten Manajer Dan 


Theo?” 


Ketua Seo berbicara dengan nada rendah. 
Ekspresi wajahnya memancarkan 
kelembutan, berbeda dengan aura dingin 
yang Theo rasakan. Namun, Theo tidak 
menyadari bahwa senyum yang lembut itu 
dipenuhi keserakahan. Sementara di luar, 


sesuatu yang lain tengah terjadi. 


“Ah, Direktur Chris. Anda sudah datang! 
Sudah lama ya kita tidak bertemu!” 


“Ya, sudah lama sekali, Manajer.” 


“Ketua Seo berada di paviliun. Beliau 
sedang bersama karyawan lain.” 


“Begitu ya?” 


“Kalau begitu saya akan....” 


“Tidak perlu. Saya hanya akan merokok 
sebentar lalu pergi.” 


Chris juga merasakan kegelisahan yang 
sama. la tak bisa melangkahkan kaki ke 


tempat parkir karena belum bisa mengatur 
ekspresinya dengan baik. Saat ini, kedua pria 
itu terikat dalam satu hubungan yang tak bisa 
mereka elakkan. 


